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BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Taman Pendidikan Al-Qur’an

1. Pengertian Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ)

Menurut Team Tadarus Angkatan Muda Masjid dan Mushola Kota Gede Yogyakarta dalam As’ad dan Budiyanto mengemukakan pengertian Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) :
Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) adalah lembaga pendidikan nonformal yang merupakan lembaga pendidikan baca Al-Qur’an untuk usia SD (6-12 tahun).
Lembaga ini penyelenggaraannya ditangani oleh masyarakat Islam yang ada di wilayah tersebut. Pada dasarnya lembaga ini terbagi menjadi beberapa kelas sesuai dengan tingkat umur yaitu :
a. Taman Kanak-kanak Al-Qur’an (TKA) untuk anak seusia TK (5-7 tahun)
b. Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) untuk anak seusia SD kelas satu sampai tiga (7-9 tahun)
c. Taman Bimbingan Islam dan Kreatifitas untuk anak yang berusia 10-12 tahun.

Untuk membina agar anak mempunyai sifat-sifat terpuji tidak hanya dengan pembiasaan-pembiasaan melakukan hal baik, dan menjauhi larangan-Nya. Dengan kebiasaan dan latihan akan membuat anak cenderung melakukan yang baik dan meninggalkan yang buruk.
2. Waktu dan Masa Pendidikan.

Keberadaan TPQ merupakan penunjang bagi pendidikan agama Islam pada Lembaga-lembaga pendidikan sekolah (TK-SD-MI) untuk itu penyelenggaraannya pada siang dan sore hari di luar jam sekolah. Sedang bagi lingkungan masyarakat yang memiliki Madrasah Diniyah pada jam-jam tersebut, maka TPQ dapat dijadikan sebagai kegiatan “Pra Madrasah Diniyah”.Lama Pendidikan satu tahun dan terbagi dalam dua semester. Tiap kali masuk TPQ diperlukan waktu 60 menit.

Sesuai dengan tujuan dan targetnya, maka materi pelajaran dibedakan menjadi dua macam yaitu materi pokok dan materi tambahan. Yang dimaksud materi pokok adalah materi yang harus dikuasai benar oleh setiap santri dan dijadikan tolok ukuran keberhasilan santri. 
Sebagai materi pokok santri adalah belajar membaca Al-Qur’an dengan menggunakan buku iqro’ jilid 1-6 (susunan Ustadz As Human). Bila santri telah menyelesaikan jilid 6 dengan baik, dapat dipastikan ia dapat membaca Al-Qur’an dengan benar. Untuk selanjutnya ia mulai belajar membaca Al-Qur’an. Adapun materi tambahan adalah materi yang belum dijadikan syarat untuk menentukan lulus tidaknya santri tersebut . 
Sebagai materi tambahan adalah : Hafalan bacaan shalat dan prakteknya, hafalan doa sehari-hari, hafalan surat-surat pendek, hafalan kalimat thoyibah, bermain cerita, ibadah, aqidah dan akhlak.
 
3.   Tujuan dan Target TPQ


Kurikulum dan Pola Penyelenggaraan Pendidikan (KP3) Taman Pendidikan Qur’an bertujuan :
a. Menyiapkan para santri agar tumbuh dan berkembang menjadi pribadi yang Qur’ani, mencintai Al-Qur’an sebagai pedoman dan pandangan hidup.
b. Sebagai lingkungan pergaulan yang sehat dan Islami, hal ini penting bagi perkembangan jiwa anak, utamanya dalam proses sosialisasi.
c. Secara lebih khusus mulai membekali para santri dengan kemampuan berpikir kreatif, mengembangkan dan mengasah potensi kepemimpinan yang ada pada dirinya.
Sedang untuk mencapai tujuan di atas ditentukan target operasional yaitu:
a. Santri mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu tajwid.

b. Santri mampu terbiasa melaksanakan shalat 5 waktu serta terbiasa hidup dengan adab-adab Islam sesuai dengan tingkat perkembangan jiwanya.
c. Santri hafal doa sehari-hari, mengerti cara menulis huruf-huruf Al-Qur’an.
d. Santri mengenal dan memahami dasar-dasar berfikir kreatif dan teknik ketrampilan kepemimpinan sesuai dangan tingkatnya.
4. Peranan TPQ
Program pengelolaan TPQ di Indonesia saat ini berdasarkan kebiasaan dalam masyarakat dan berdasarkan LPTQ Tingkat Nasional No 1 tahun 1991 tertanggal 7 pebruari 1991 yang diresmikan oleh Menteri Agama pada waktu itu Bapak Munawir Syadzali pada tanggal 10 pebruari 1991. 
TPQ sebagai lembaga pendidikan nonformal yang mempunyai peran utama mengajarkan kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an juga sangat berperan bagi perkembangan jiwa anak seperti pengetahuan tentang ibadah, akidah, dan akhlak/akhlak. Mengingat bahwa materi yang diajarkan tidak hanya terpaku pada materi baca tulis Al-Qur’an melainkan juga memberikan materi tentang ibadah, aqidah, akhlak atau akhlak yang bertujuan mempersiapkan peserta didik menjadi pribadi yang Qur’ani dan menjadikan Al-Qur’an sebagai pedoman dalam hidupnya.
B. Deskripsi Pembinaan Ahklak

1. Pengertian Akhlak.

Menurut Hasan pengertian akhlak adalah:

Akhlak berasal dari bahasa Arab “khuluqun” yang berarti perangai, tabiat, adat atau “khalqun” yang berarti kejadian, buatan, ciptaan. Jadi secara etimologi akhlak itu berarti perangai, adat, tabiat atau sistem perilaku yang dibuat.
 
Secara sosiologis di Indonesia kata akhlak sudah mengandung konotasi baik, jadi orang yang berakhlak berarti orang yang berbudi baik.
Akhlak menurut Imam Gozali (Dra Rahmawati) Akhlak adalah sifat yang melekat dalam jiwa seseorang yang menjadikan ia dengan mudah bertindak tanpa banyak pertimbangan lagi. Pendapat lain mengenai akhlak menurut sebagian ulama yang disampaikan oleh Dra Rahmawati menyatakan bahwa :

Akhlak adalah suatu sifat yang terpendam dalam jiwa seseorang dan sifat itu akan timbul waktu ia betindak tanpa ia merasa sulit (timbul dengan mudah). Akhlak seseorang merupakan sikap seseorang yang dimanifestasikan kedalam perbuatan.
 
Suatu sikap yang dimiliki seseorang dapat dikatakan sebagai akhlak seseorang, apabila hal itu sudah menjadi kebiasaannya dan mudah dilakukannya. Misalnya seseorang yang pemurah maka baginya memberikan sesuatu pada orang lain itu sudah hal yang biasa, dalam memberi dia tidak akan banyak pertimbangan lagi.
Berdasarkan pendapat para ahli pada uraian di atas dapat ditarik suatu 
kesimpulan bahwa akhlak adalah merupakan suatu sifat yang melekat dan terpendam dalam jiwa seseorang yang akan timbul waktu ia bertindak tanpa banyak pertimbangan dan tanpa merasa kesulitan.
2. Akhlak Yang Baik Dan Akhlak Yang Buruk

a. Akhlak Yang Baik.

Akhlak yang baik dan buruk dapat dilihat atau dapat tercermin dari perbuatan seseorang. Orang yang akhlaknya baik adalah orang yang bersifat lapang dada,peramah dan pandai bergaul, tidak menyakiti hati orang lain, benar, tidak berdusta,  sabar (tabah), dapat dipercaya, baik dengan tetangga, kata-kata dan  perbuatannya disenangi orang lain dan lain-lain sifat utama.  Dalam Islam disebutkan bahwa yang dimaksud dengan Akhlak yang baik (Akhlakul Karimah) ialah pola perilaku yang dilandaskan dan dimanifestasikan nilai-nilai Iman, Islam dan Ikhsan. Adapun contoh-contoh Akhlakul Karimah sebagai berikut :
1. Iman kepada Allah, taqwa, berdoa, Dzikrulloh dan tawakal.

2. Akhlak diri sendiri, meliputi : sabar, syukur, tawadhu (rendah hati, tidak sombong), benar, iffah (menahan diri dari melakukan yang terlarang), hilmun (menahan diri dari marah), amanah/jujur dan merasa cukup dengan apa yang ada.

3. Akhlak terhadap keluarga, meliputi : Birrul walidain (berbuat baik kepada orang tua), adil terhadap saudara, membina dan mendidik keluarga, dan memelihara keturunan

4. Akhlak terhadap masyarakat, meliputi: Ukhuwah/persaudaraan, ta’awun (tolong menolong), adil, pemurah, penyantun, pemaaf, menepati janji, musyawarah dan wasiat dalam kebenaran.

5. Akhlak terhadap alam, meliputi: memperhatikan dan merenungkan penciptaan alam dan memanfaatkan alam.
 
Kehidupan orang yang baik adalah kehidupan seseorang yang dapat menyempurnakan akhlaknya sesuai dengan akhlak yang telah dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW.
b.  Akhlak Yang Buruk.

Akhlak yang buruk adalah akhlak yang tercermin dalam diri seseorang yang selalu bermuka masam, kasar tabiatnya, tidak sopan, sombong, pendusta, penakut, dan berbagai sifat yang tidak baik. Orang yang buruk akhlaknya menjadikan orang lain benci kepadanya, menjadi celaan dan tersisih dari pergaulan dan menyusahkan orang lain. Dalam bermasyarakat ia selalu resah, tidak mempunyai teman, dan tidak disukai masyarakatnya.
3. Cara Atau Teknik Pembinaan Akhlak.

Untuk mendidik seseorang supaya berakhlak yang baik banyak caranya. Menurut Oemar Bakry, cara-cara tersebut sebagai berikut :[image: image2.png]e B el
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a.  Mengisi akal dan fikiran dengan ilmu pengetahuan.
Terkait dengan akal fikiran dan ilmu pengetahuan Oemar Bakry berpendapat bahwa: “Akal fikiran seseorang besar sekali pengaruhnya dalam kehidupannya. Akal fikiran yang sempit dan buntu akan menjadikannya menempuh jalan yang sesat. Sebaliknya, akal fikiran yang sehat berisi ilmu pengetahuan menjadi obor yang menerangi jalan hidupnya. Akal fikiran yang sehat berisi ilmu pengetahuan, itu akan tetap selalu menuntunnya ke jalan yang baik. Jadi orang yang akal fikirannya berisi ilmu pengetahuan maka ia selalu berusaha untuk selalu berbuat sesuatu yang berguna bagi dirinya, keluarga dan bangsanya.
b. Bergaul dengan orang-orang yang baik. 

Manusia suka meniru orang lain, ia mencontoh pakaian, perhiasan dan gaya hidup masyarakat sekitarnya, ia juga meniru dan mengikuti tingkah laku teman sejawatnya. Begitu yang biasanya terjadi dalam masyarakat. Bergaul dengan orang yang berani menjadikan seseorang berani pula, bergaul dengan orang baik membawa ia ikut baik. Di dalam Lembaga Pendidikan kebanyakan ahli-ahli pendidikan juga berpendapat bahwa anak-anak didik dalam suatu ruangan kelas hendaklah sebaya umur dan tingkatan kecerdasannya. Hal itu untuk menjaga agar akhlak mereka tidak ketularan oleh anak-anak didik yang berumur yang sudah mengetahui bermacam-macam perbuatan yang tidak baik diluar sekolah.
Meninggalkan sifat pemalas. Pemalas dan terbiasa duduk-duduk berpangku tangan tanpa amal, merusak kesehatan. Semua organ tubuh menjadi lesu ia menjadi dungu dan bodoh. Sering melamun pada perbuatan yang tidak baik akhirnya jatuh kelembah kehinaan. Sebaliknya orang bekerja giat agar tercapai cita-citanya 

Jadi dengan bekerja dan belajar giat orang akan terhindar dari segala perbuatan yang jahat.  Kita akan menjadi orang yang baik berguna pada agama, bangsa dan negara.
Merubah kebiasaan buruk Suatu perbuatan yang sudah dilakukan seringkali ia akan menjadi tabiat, jadi susah merubahnya. Tabiat atau kebiasaan jahat bisa mendarah daging sehingga sulit merubahnya. Untuk meninggalkan sifat jahat dan sifat-sifat yang buruk, memerlukan kemauan keras, tekad yang membaja serta kesadaran yang mendalam. Karena ada kemauan pasti ada jalan. Oemar Bakry mengungkapkan ada beberapa cara untuk merubah tabiat buruk yaitu :
1. Kemauan yang keras membaja untuk merubah.

Berani memaksakan diri berbuat dan melakukan segala sesuatu yang bertentangan dengan kebiasan jahat yang telah pernah dilakukan. Jika perlu mengatakan dan berjanji di depan orang lain untuk bertekad tidak akan berbuat jahat lagi, sehingga akan menambah kuat tekad dan semangatnya.
2. Jangan sekali-kali meninggalkan perbuatan baik yang baru dicoba sebagai ganti dari tingkah laku jahat yang baru ditinggalkan. Walaupun meninggalkan kebiasaan lama begitu berat dan sulit tetapi kita harus tetap berjuang dengan segala daya upaya. Dengan demikian kemungkinan besarakan berhasil memperbaiki akhlak. Dan untuk meninggalkan kebiasaan buruk, harus dilakukan dengan sekaligus. Walaupun itu sulit tetapi hasilnya akan lebih baik daripada melakukannya secara bertahap.
3. Hendaklah bertindak merubah dan meninggalkan kebiasaan jahat yang sudah pernah dilakukan secepat mungkin sebagai realisasi dari tekadnya. Setelah tekad ada, langsung dikerjakan tekad itu. Jangan menunda waktu.“Don’t wait till tomorrow what you can do today”. Sesuatu yang sudah dicita-citakan harus direalisasikan agar tidak menjadi impian semata14. Membiasakan membaca sejarah (otobiografi) orang-orang ternama. Dengan membaca sejarah orang-orang besar memberi suatu  inspirasi dalam jiwa. Akhirnya akan timbul cita-cita dan keinginan untuk meniru dan meneladani. Dari dalam  diri  akan  muncul  keinginan  untuk  meninggalkan perbuatan yang jahat.
4. Perbuatan jahat dan mencontoh perjuangan orang-orang besar itu.Sejarah orang-orang besar pemimpin dunia seperti Gandhi, Muhammad Hatta, Mustofa Kamal, Crurchil dan lain-lain dapat menjadi teladan bagi kita. Selain itu sejarah Rasul-Rasul yang banyak dikisahkan dalam Al-Qur’an Karim, seperti Nabi Musa, Nabi Ibrahim Dan Nabi Muhammad SAW akan memberikan kesan dan pelajaran yang dapat merubah tingkah laku seseorang.

C. Konsep Dasar Pembinaan Akhlak Menurut Al-Qur’an dan Hadis
Agama Islam mengandung tuntunan jalan hidup kesempurnaan bagi manusia dan mengantarkan manusia kepada kebahagiaan dan kesejahteraan.
Hal tersebut tertuang dalam Al-Qur’an S. Al-Kalam : 4
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Artinya: “Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung dan berakhlak yang mulia.’’(QS Al- Qalam:4).

Berkaitan dengan keutamaan akhlak, amat jelas dalam Al-Qur’an banyak terdapat ayat-ayat menjelaskan pokok-pokok pembinaan akhlak. Al-Qur’an banyak memerintahkan agar melakukan perbuatan baik, berbuat adil dan menyuruh untuk mencegah kebathilan dan kemungkaran.
Pembinaan akhlak dapat dianalisa pada muatan akhlak yang terdapat pada seluruh aspek ajaran Islam yang termuat dalam Al-Qur’an dan Hadist.  Beberapa dalil Al-Qur’an yang merupakan landasan pokok dalam menjalankan perintah akhakul karimah. Ada tiga ruang lingkup akhlakul karimah yang menjadi dimensi pokok. 
Sedangkan pembinaan akhlak merupakan tumpuan perhatian pertama dalam Islam. Hal ini dapat dilihat dari salah satu misi kerasulan Nabi Muhammad SAW yang utama adalah untuk menyempurnakan akhlak yang mulia. Perhatian Islam pada akhlak juga terlihat pada pembinaan jiwa yang didahulukan daripada pembinaan fisik, karena jiwa yang baik akan melahirkan perbuatan dan perilaku yang baik pula. 

Dalam rangka pembinaan akhlak banyak hadist-hadist Nabi Muhammad SAW yang menjadi pedoman antara lain : 
عَنْ عَبْدِ اللَّهِ بْنِ عَمْرٍو - رضى الله عنهم- قَالَ: ِ النَّبِىُّ - صلى الله عليه وسلم - يَقُولُ « إِنَّ مِنْ خِيَارِكُمْ أَحْسَنَكُمْ أَخْلاَقًا
Artinya: ”Dari Abdullah bin Amr RA, berkata, “Nabi SAW bersabda, ‘Sesungguhnya yang terbaik di antara kamu adalah yang paling baik akhlaknya.” 

Hadist  di atas menjelaskan bahwa Nabi dilahirkan ke bumi hanya untuk menyempurnakan akhlak mulia. Yang nantinya menjadi penerus bagi umat Islam dari zaman ke zaman 
                                                                      عَنْ ابى هُرَيْرَةَ رَضِِى الله عَنْهُ قَلَ 
Artinya : “Dari abu Hurairah r.a berkata bahwa rasullullah bersabda :     sesungguhnya saya ini diutus hanyalah  untuk menyempurnakan akhlak yang mulias. (H.R. Ahmad)”

Dalam kehidupan  sehari – hari manusia akhlakkul karimah merupakan faktor utama dalam mencapai kemakmuran dan kesejahteraan serta tolak ukur perilaku sesorang dalam masyarakat. Ini sesuai dengan hadist Nabi Muhammad SAW di bawah ini 
D. Aspek- aspek yang Mempengaruhi Keberhasilan Pembinaan Akhlak.
Segala tindakan dan perbuatan manusia memiliki perbedaan antara satu dengan lainnya. Manusia dan aktivitas merupakan mata rantai yang tak bisa dilepaskan. Oleh karena itu faktor utama suatu keberhasilan dari aktivitas adalah faktor manusia. Dalam perkembangannya manusia mengalami perubahan baik jasmani maupun jasmani. Perkembangan dari masing-masing individu tidak akan sama, hal ini disebabkan oleh beberapa faktoryang mempengaruhi seprti yang dikemukakan oleh Zakiyah Darajat bahwa: 
Kalau ingin mengetahui pembinaan moral dan akhlak anak yang sesuai dengan kehendak agama maka ketiga pendidikan (keluarga, sekolah dan masyarakat) harus bekerja sama dan berjalan seirama tidak bertentangan satu sama lain.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan pembinaan akhlak, antara lain menurut Muhtar mengatakan bahwa: 
Ada tiga faktor yang mempengaruhi keberhasilan pembinaan akhlak yaitu ;

 a. faktor orang tua;

 b. faktor pembinaan(pendidik)
 c. faktor lingkungan. 


Kemudian Zahruddin menambahkan  faktor yang mempengaruhi keberhasilan pembinaan akhlak, yaitu : faktor insting (naluri) dan faktor adat/kebiasaan.

1. Faktor Orang Tua 

Dalam pembinaan akhlak anak, faktor orang tua sangat menentukan, karena akan masuk ke dalam pribadi anak bersamaan dengan unsure-unsur pribadi yang didapatnya melalui pengalaman sejak kecil. Pendidikan keluarga sebagai orang tua mempunyai tanggungjawab dalam mendidik anak – anaknya karena dalam keluarga mempunyai waktu banyak untuk membimbing, mengarahkan anak-anaknya agar mempunyai perilaku islami.
Kebahagiaan orang tua atas hadirnya seorang anak yang dikaruniakan kepadanya, akan semakin terasa karena tumbuhnya harapan bahwa garis keturunannya akan berlangsung terus. Satu hal yang perlu mendapatkan perhatian serius dari para orang tua muslim ialah tentang kesalehan anak – anak mereka.8 Ada beberapa hal yang perlu direalisasikan oleh orang tua yakni aspek pendidikan akhlak karimah. Pendidikan akhlak sangat penting dalam keluarga, karena dengan jalan membiasakan dan melatih pada hal – hal yang baik, menghormati kepada orang tua, bertingkah laku sopan yang baik dalam berperilaku keseharian maupun dalam bertutur kata. Pendidikan akhlak tidak hanya secara teoritik namun disertai contohnya untuk dihayati maknanya, seperti kesusahan ibu yang mengandungnya, kemudian dihayati apa yang ada dibalik yang nampak tersebut, kemudian direfleksikan dalam kehidupan kejiwaannya.

Tugas mendidik anak merupakan tanggung jawab yang utama dan pertama bagi kedua orang tua dan sekaligus menjadi amanat yang dibebankannya. Kesuksesan maupun kegagalan proses pendidikan itu sangat tergantung kepada orang tuanya, bahkan corak keagamaannya pun juga apa kata orang tuanya. Anak akan menjadi Islam, Yahudi, Majusi, Nasrani dan lain lain adalah karena kiprah kedua orang tua tersebut. Dengan demikian peran orang tua bagi pendidikan anak dianggap sebagai ujung pangkal dalam mencetak karakteristik perilaku akhlak, spritualitas dan intelektualitas anak-anaknya.
2. Faktor Pendidik(Guru)

Pendidik mempunyai peran yang sangat penting bagi pembinaan akhlak 
siswa. Oleh karena seorang pendidik harus mempunyai keteladanan yang baik. Karena sikap, Kepribadian, bahkan cara berpakaian pun disesuaikan dengan propesinya sebagai pendidik. Sampai-sampai guru mendapat julukan
 “Digugu dan ditiru.” Seperti yang dikatakan Zuhairini bahwa:
Pendidik bukan hanya bertanggung jawab menyampaikan materi pelajaran kapada murid tetapi membentuk kepribadian seorang siswa sehingga akhirnya siswa memiliki kepribadian yang utama .

Seperti yang dijelaskan diatas, bahwa pendidikan bukan hanya tanggung jawab guru saja mempunyai, orang tua adalah orang yang mempunyai tanggung  jawab penuh terhadap perkembangan dan pengetahuan anaknya. Karena beberapa keterbatasan, seperti: pengetahuan dan kecerdasan kesempatan dan lain sebagainya. Maka dengan memasukan anak ke lembaga sekolah, pendidikan anak akan terpenuhi melalui bimbingan guru. Seperti yang diungkapkan oleh Muhaimin bahwa:
Karena tuntutan orang tua semakin banyak, anak diserahkan kepada lembaga sekolah sehingga devinisi pendidik disini adalah mereka yang memberikan pelajaran yang memegang suatu mata pelajaran tertentu di sekolah.”

3. Faktor Lingkungan Masyarakat

Lingkungan masyarakat tidak dapat diabaikan dalam membentuk dan membina akhlak seseorang. Seseorang yang  tinggal di lingkungan yang baik, maka ia juga akan tumbuh menjadi individu yang baik pula. Ini sesuai dengan sifat yang melekat pada manusia yaitu sifat meniru. Masyakarat merupakan lingkungan yang ketiga dalam mengembangkan aktivitas hidup anak. Disamping dipengaruhi oleh faktor pembawaan, perilaku seseorang juga dipengaruhi oleh lingkungan, baik lingkungan keluarga, lingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat.



Dengan demikian jelas bahwa lingkungan masyarakat akan memberikan  pengaruh positif dan negatif  terhadap perilaku anak. Lingkungan dikatakan positif jika lingkungan tersebut bisa memberikan motivasi dan rangsangan kepada anak untuk melakukan hal-hal yang positif. Demikan sebaliknya, lingkungan dikatakan negatif, apabila lingkungan  sekitar anak  tidak  bisa memberikan dorongan atau pengaruh yang  positif, lingkungan member pengaruh yang merugikan anak (pengaruh negatif). NY. Y Singgih D. Gunarsa   menjelaskan bahwa :

“Apabila lingkungan sosialnya turut membantu kelacaran proses dengan perbuatan yang patut dicontoh dan ditiru, maka lingkungan sosial tersebut  tidak menimbulkan permasalahan. Sebaliknya seringkali terlibat oleh adanya lingkungan sosial yang berpengaruh negatif  terhadap remaja yang bersifat menghambat dan merugikan proses perkembangan sehingga menimbulkan kesulitan bagi orang tua dan pendidik.”

4. Faktor Insting
Insting merupakan seperangkat tabiat yang dibawa manusia sejak lahir. Para psikolog menjelaskan bahwa insting (naluri) berfungsi sebagai motivator penggerak yang mendorong lahirnya tingkah laku, antara lain: naluri makan dan minum, naluri berjodoh, naluri keibubapakan, naluri perjuangan, meniru dan naluri ber-Tuhan. Insting manusia merupakan paket yang inheren dengan kehidupan manusia yang  secara fitrah sudah ada dan tanpa perlu dipelajari terlebih dahulu. Dengan potensi naluri itulah manusia dapat memproduk aneka corak perilaku sesuai instingnya.
 Seperti dijelaskan tersebut maka meniru merupakan naluri insting. Oleh sebab itu naluri insting ini juga dipengaruhi oleh faktor  lingkungan.

5. Faktor Adat/Kebiasaan


Adat/kebiasaan adalah tindakan dan perbuatan seseorang yang dilakukan secara berulang-ulang dalam bentuk yang sama sehingga merupakan kebiasaan, seperti berpakian, makan, tidur olah raga dan sebagainya. Seperti halnya dalam pembelajaran dan pembinaan akhlak, juga memerlukan pembiasaan yang diulang-ulang agar pembiasaan tersebut sudah mendarah daging diri seseorang.

Seperti yang diungkapkan Farid ma’ruf bahwa :
 Tiap – tiap bangsa mempunyai adat istiadat yang tertentu dan menganggap baik bila mengikutinya mendidik anak kejurusan adat istiadat itu menanamkan perasaan kepada mereka.20

Dengan demikian, faktor yang mempengaruhi keberhasilan pembinaan akhlak anak adalah faktor dari dalam yaitu potensi fisik, intelektual dan hati yang dibawa si anak dari sejak lahir . Dan faktor dari luar, yaitu kedua orang tua, guru, dan tokoh masyarakat, dengan kerja sama antar faktor tersebut maka aspek kognitif, afekti dan psikomotorik ajaran yang diajarkan akan terbentuk pada diri anak dengan baik. Dan inilah yang selanjutnya bisa mengantar anak menjadi manusia seutuhnya.

 Menurut Ngalim Purwanto, supaya pembinaan akhlak anak dapat cepat tercapai dan hasilnya baik maka harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut :
1. Mulailah pembinaan itu sebelum terlambat, yaitu anak mempunyai kebiasaan lain yang berlawanan dengan hal-hal yang akan dibiasakan.

2. Pembiasaan itu hendaknya terus menerus atau berulang-ulang biasakan secara teratur sehingga menjadi suatu kebiasaan yang otomatis untuk itu dibutuhkan pengawasan.

3. Pendidik hendaklah konsekwen, bersikap tegas dan tetap teguh terhadap pendiriannya yang telah diambilnya. Jangan member kesempatan kepada anak melanggar pembiasaan yang telah ditetapkan.

4. Pembiasaan yang mula-mula mekanistis itu harus makin menjadi pembiasaan yang disertai kata hati21

21 Purwanto, M Ngalim, Psikologi Pendidikan (Jakarta, Balai Pustaka, 1993) h. 225
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